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Abstract

This study aims to compare the effect of using concrete book up media (pop-up book) and
interactive digital media on the learning interest of fourth grade students at Barelantan
Elementary School. The background of this study is based on the problem of low student
interest in early reading activities, which has an impact on their lack of involvement and
enthusiasm in learning. The study used a quantitative approach with a quasi-experimental
design, involving two experimental groups, each consisting of 20 students. The instruments
used included a learning interest questionnaire, observation of student activities, and
documentation. The results of the analysis showed that both media had an effect on
increasing learning interest, but concrete book up media showed a more significant increase
than digital media. The t-test value of 4.23 with a significance of 0.024 (p <0.05) confirmed
that there was a significant difference between groups. This finding strengthens that
concrete learning media involving three-dimensional visualization is able to stimulate
student attention and participation more effectively, especially in the early stages of
learning to read.

Keyword: Learning Media, Concrete Book Up, Digital Media, Learning Interest,
Elementary School Students

Abstrak

Penelitian ini bertujuan untuk membandingkan pengaruh penggunaan media book up
konkret (pop-up book) dan media digital interaktif terhadap minat belajar siswa kelas IV di
SD Negeri Barelantan. Latar belakang penelitian ini berangkat dari permasalahan
rendahnya minat siswa dalam kegiatan membaca awal, yang berdampak pada kurangnya
keterlibatan dan antusiasme mereka dalam pembelajaran. Penelitian menggunakan
pendekatan kuantitatif dengan desain eksperimen semu, melibatkan dua kelompok
eksperimen yang masing-masing terdiri dari 20 siswa. Instrumen yang digunakan meliputi
angket minat belajar, observasi aktivitas siswa, dan dokumentasi. Hasil analisis
menunjukkan bahwa kedua media memberikan pengaruh terhadap peningkatan minat
belajar, tetapi media book up konkret menunjukkan peningkatan yang lebih
signifikan dibandingkan media digital. Nilai uji-t sebesar 4,23 dengan signifikansi 0,024 (p
< 0,05) menegaskan adanya perbedaan yang bermakna antar kelompok. Temuan ini
memperkuat bahwa media pembelajaran konkret yang melibatkan visualisasi tiga dimensi
mampu merangsang perhatian dan partisipasi siswa secara lebih efektif, terutama pada
tahap awal pembelajaran membaca.

Kata Kunci: Media Pembelajaran, Book Up Konkret, Media Digital, Minat Belajar, Siswa
Sekolah Dasar
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PENDAHULUAN

Minat belajar siswa merupakan
salah satu faktor yang sangat menentukan
keberhasilan proses pembelajaran di
sekolah dasar, khususnya pada kelas
rendah. Pada tahap ini, siswa sedang
berada dalam fase perkembangan yang
sangat penting untuk membentuk dasar
keterampilan literasi seperti membaca,
menulis, berbicara, serta memahami
informasi (Bear, 2022; Gehsmann &
Mesmer, 2023). Minat belajar yang kuat
akan menjadi fondasi kokoh bagi
keterampilan-keterampilan tersebut,
sehingga siswa mampu menghadapi
jenjang pembelajaran yang lebih tinggi
dengan kesiapan yang memadai. Dalam
pendidikan dasar, keberhasilan dalam
menumbuhkan minat belajar, terutama
pada keterampilan membaca permulaan,
sangat berpengaruh terhadap
perkembangan kemampuan akademik
secara menyeluruh (Alam & Mohanty,
2023; AlGerafi et al., 2023). Oleh sebab
itu, pemilihan strategi dan media
pembelajaran yang sesuai menjadi
langkah penting untuk menciptakan
suasana belajar yang tidak hanya
mendidik tetapi juga menyenangkan dan
mampu menumbuhkan rasa ingin tahu
anak.

Salah satu media pembelajaran
yang telah banyak diteliti dan digunakan
adalah pop-up book atau buku tiga
dimensi. Media ini dikenal efektif karena
mampu  menghadirkan  pengalaman
belajar yang konkret, visual, dan
interaktif (Fauziyah & Mulyani, 2024;
Marwiyah et al, 2023). Dengan
bentuknya yang unik, berwarna, dan
dapat disentuh, pop-up book mampu
membangkitkan rasa penasaran serta
imajinasi  siswa.  Penelitian  yang
dilakukan oleh Dera et al. (2023)
menunjukkan bahwa media ini bukan
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hanya menyajikan informasi, tetapi juga
memberikan pengalaman belajar yang
menyenangkan, sehingga siswa lebih
termotivasi untuk membaca. Sementara
itu, guru dapat memanfaatkan pop-up
book tidak hanya sebagai sumber bacaan
tetapi juga sebagai sarana melibatkan
siswa dalam aktivitas kreatif, seperti
membuat karya pop-up sederhana
(Ta’ba’ et al., 2024). Hal ini menjadikan
media ini berperan ganda, yakni sebagai
penyaji materi sekaligus penggerak
kreativitas siswa dalam belajar.
Selain media konkret,
perkembangan teknologi pendidikan juga
telah menghadirkan media digital yang
menawarkan pengalaman belajar
berbeda. Media digital ~memiliki
keunggulan dalam menyajikan konten
yang lebih dinamis, interaktif, dan sesuai
dengan perkembangan zaman yang
sangat akrab dengan kehidupan siswa
(Alenezi et al., 2023; Han, 2022). Fitur-
fitur seperti animasi, audio, dan interaksi
layar menjadikan media ini lebih menarik
dan mudah diakses oleh anak-anak.
Penelitian yang dilakukan oleh Sa’adah
& Asih (2025) menunjukkan bahwa
penggunaan pop-up book digital dengan
pendekatan pembelajaran kontekstual
mampu meningkatkan antusiasme belajar
serta literasi sains siswa. Dengan media
digital, siswa tidak hanya sekadar
menerima  informasi secara  pasif,
melainkan aktif dalam mengeksplorasi
materi melalui navigasi dan interaksi
digital yang memikat (Barrot &
Acomular, 2022; Ng et al., 2023). Hal ini
membuktikan bahwa media digital juga
memiliki  potensi  besar  dalam
meningkatkan minat dan motivasi
belajar, terutama ketika dikombinasikan
dengan metode pembelajaran kreatif.
Namun, kenyataan di lapangan
menunjukkan bahwa minat belajar siswa
sekolah  dasar, Kkhususnya dalam
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membaca permulaan, masih tergolong
rendah. Banyak siswa yang tampak
kurang antusias ketika diminta membaca
buku, baik di dalam kelas maupun di luar
jam pelajaran. Partisipasi mereka dalam
diskusi teks juga cenderung terbatas, dan
sebagian siswa mengalami kesulitan
dalam memahami isi bacaan yang
disajikan. Fenomena ini juga ditemukan
di SD Negeri Barelantan, di mana
sebagian besar siswa kelas rendah lebih
memilih mendengarkan penjelasan guru
daripada membaca secara mandiri.
Ketika dihadapkan pada teks bacaan
yang panjang tanpa dukungan visual
yang menarik, siswa sering kali cepat
merasa  bosan  dan  kehilangan
konsentrasi. Hal ini menunjukkan adanya
permasalahan serius dalam proses
pembelajaran membaca permulaan yang
harus segera ditangani agar siswa tidak
tertinggal dalam penguasaan
keterampilan dasar.

Masalah rendahnya minat belajar
tersebut menjadi tantangan besar bagi
guru, karena membaca merupakan
keterampilan fundamental yang harus
dikuasai oleh setiap siswa sejak dini.
Guru perlu mencari cara yang tepat untuk
membangkitkan kembali ketertarikan
siswa agar lebih aktif dan terlibat dalam
proses belajar. Pemanfaatan media
pembelajaran menjadi salah satu strategi
yang dapat digunakan untuk mengatasi
masalah  tersebut.  Seperti  yang
dikemukakan Dewi et al. (2025);
Nkosinkulu (2024), media visual konkret
seperti pop-up book mampu membantu
penyampaian informasi dengan lebih
jelas dan mudah dipahami karena
menghadirkan visualisasi nyata.
Sementara itu, media digital interaktif
dapat menghadirkan pembelajaran yang
lebih  kontekstual, sesuai dengan
perkembangan teknologi yang sudah
akrab bagi anak-anak. Oleh karena itu,
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pemilihan media yang tepat bukan hanya
untuk menyampaikan materi, tetapi juga
untuk membangkitkan minat belajar serta
meningkatkan motivasi siswa.

Kajian pustaka sebelumnya
menunjukkan bahwa kedua jenis media
ini memiliki keunggulan masing-masing.
Penelitian  Aida et al. (2025)
menunjukkan bahwa media pop-up book
mampu  membangkitkan = semangat
belajar siswa karena bentuknya yang
menarik, penuh warna, serta menyajikan
informasi secara visual. Hasil serupa
ditunjukkan oleh Chafidah et al. (2024),
yang menemukan bahwa integrasi pop-
up book dengan pendekatan Project
Based  Learning  (PjBL) dapat
meningkatkan motivasi dan minat belajar
secara signifikan. Di sisi lain, media
digital juga terbukti efektif, seperti yang
ditunjukkan dalam penelitian
Nurfiyaturrizkiah et al. (2025), bahwa
media digital berbasis pop-up dengan
konten kontekstual mendorong
kemandirian belajar serta keterlibatan
aktif  siswa.  Fakta-fakta tersebut
menegaskan bahwa kedua media sama-
sama  berperan  penting  dalam
meningkatkan kualitas pembelajaran,
namun efektivitas keduanya perlu
dibandingkan secara langsung untuk
mengetahui media mana yang lebih
sesuai dengan karakteristik siswa.

Selain itu, beberapa penelitian
lain juga mendukung pentingnya
pemanfaatan media dalam meningkatkan
minat belajar. Penelitian Sukajaya (2025)
menunjukkan bahwa pop-up book efektif
diterapkan dalam pembelajaran IPS,
terutama pada tema keragaman budaya,
karena menyajikan informasi dengan
visual atraktif dan bahasa yang mudah
dipahami. Hao (2023) juga menemukan
bahwa pemanfaatan media ini dapat
meningkatkan motivasi belajar siswa
secara signifikan, karena
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menggabungkan unsur cerita, visual, dan
interaksi  fisik. Lebih jauh lagi,
Puspitaningrum et al. (2023)
mengembangkan pop-up book berbasis
budaya lokal yang terbukti mampu
memperkenalkan keberagaman budaya
kepada siswa sekaligus menumbuhkan
sikap toleransi. Temuan-temuan ini
memperkuat argumentasi bahwa media
pop-up book, baik dalam bentuk konkret
maupun digital, tidak hanya mendukung
pembelajaran tetapi juga menumbuhkan
motivasi intrinsik siswa untuk belajar.
Berdasarkan landasan teori,
permasalahan yang ditemukan, serta
hasil-hasil penelitian sebelumnya, maka
penting dilakukan penelitian yang secara
khusus membandingkan efektivitas
penggunaan media pop-up book konkret
dengan media digital terhadap minat
belajar siswa. Penelitian ini difokuskan
pada siswa kelas rendah di SD Negeri
Barelantan dengan materi membaca
permulaan, mengingat sekolah ini sedang
berada dalam  proses adaptasi
pembelajaran berbasis teknologi tetapi
tetap mempertahankan  penggunaan
media visual konkret. Tujuan utama
penelitian ini adalah menganalisis
pengaruh serta membandingkan
efektivitas kedua media tersebut terhadap
minat belajar siswa. Hasil penelitian
diharapkan dapat memberikan kontribusi
nyata  dalam  pemilihan = media
pembelajaran yang tepat, relevan, serta
kebutuhan  dan
karakteristik anak sekolah  dasar,
sehingga pembelajaran tidak hanya

sesuai  dengan

bersifat informatif tetapi juga interaktif,

menyenangkan, dan mampu
menumbuhkan motivasi belajar yang
berkelanjutan.

METODE PENELITIAN

Disetujui pada : 24 September 2025

Penelitian ini menggunakan
pendekatan kuantitatif dengan metode
eksperimen semu (quasi
experiment) yang  bertujuan  untuk
membandingkan pengaruh dua jenis
media pembelajaran terhadap minat
belajar siswa. Metode ini dipilih karena
memungkinkan peneliti memberikan
perlakuan berbeda kepada dua kelompok
siswa, meskipun tidak dilakukan secara
acak penuh (Achjar et al., 2023;
Sugiyono, 2013, 2022). Pendekatan ini
dianggap sesuai untuk kondisi kelas yang
sudah terbentuk sebelumnya, sehingga
peneliti tetap dapat mengukur perbedaan
pengaruh masing-masing media secara
objektif.

Tempat dan Subjek Penelitian
Penelitian dilaksanakan di SD
Negeri Barelantan, dengan subjek siswa
kelas IV pada semester genap tahun
ajaran 2024/2025. Subjek penelitian
dibagi menjadi dua kelompok:
a. Kelompok pertama mendapat
perlakuan menggunakan media book
up konkret (pop-up book).

b. Kelompok
kedua menggunakan media  digital
interaktif sebagai media
pembelajaran.

Masing-masing kelompok terdiri
dari 20 siswa yang dipilih sesuai kriteria
homogen, seperti kemampuan awal
membaca yang relatif seimbang dan

ketersediaan mengikuti seluruh
rangkaian pembelajaran. Teknik
pemilihan sampel

menggunakan purposive sampling, yakni
pemilihan secara sengaja berdasarkan
karakteristik yang relevan dengan tujuan
penelitian.

Instrumen Penelitian
Pengumpulan data dilakukan
menggunakan beberapa instrumen, yaitu:

Dipublikasi pada : 30 September 2025
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a. Angket minat belajar yang dirancang
dalam bentuk skala Likert empat
pilihan (1-4), berisi pernyataan yang
mencerminkan indikator minat belajar
seperti semangat mengikuti pelajaran,
ketekunan membaca, keaktifan dalam
kegiatan, dan kemauan membaca di
luar jam pelajaran.

b. Lembar observasi aktivitas
siswa yang digunakan selama proses
pembelajaran, untuk  mencatat

keterlibatan siswa dalam penggunaan
media, seperti partisipasi, konsentrasi,
dan respons saat berinteraksi dengan
materi.

c. Dokumentasi visual dan tulisan,
seperti foto kegiatan, catatan guru,
dan hasil karya siswa sebagai data
pendukung yang memperkuat temuan
kuantitatif.

Prosedur Pengumpulan Data

Penelitian berlangsung
selama empat kali pertemuan. Dua
pertemuan pertama digunakan untuk
mengenalkan media serta membimbing
siswa berinteraksi dengan materi bacaan.
Pertemuan selanjutnya difokuskan pada
penguatan minat melalui  latihan
membaca dan kegiatan interaktif yang
sesuai dengan karakteristik masing-
masing media.

Angket minat belajar dibagikan
sebelum perlakuan (pretest) dan setelah
perlakuan (posttest), sehingga dapat
dibandingkan perubahan tingkat minat
siswa pada masing-masing kelompok.

Teknik Analisis Data

Data hasil angket dianalisis
secara kuantitatif untuk melihat pengaruh
perlakuan pada masing-masing
kelompok. Langkah-langkah analisis
mencakup:

Disetujui pada : 24 September 2025

a. Uji normalitas, untuk memastikan
distribusi data dari kedua kelompok
berada dalam kondisi normal.

b. Uji homogenitas, untuk menguji

kesamaan varians antar kelompok.

c. Uji-t dua sampel independen untuk
membandingkan hasil rata-rata minat
belajar siswa antara kelompok
menggunakan media book up konkret
dan kelompok yang menggunakan
media digital.

Seluruh  analisis  dilakukan
dengan bantuan perangkat lunak statistik
seperti SPSS, dengan batas signifikansi
ditetapkan padaa = 0,05, untuk
mengetahui apakah perbedaan yang
terjadi secara statistik bermakna atau
tidak.

HASIL DAN PEMBAHASAN
Hasil

1. Hasil Angket Minat Belajar
Peneliti  menggunakan angket
minat belajar dengan skala Likert 1-4
(total skor maksimal = 60), diberikan
sebelum dan sesudah perlakuan. Tiap
kelompok terdiri dari 20 siswa.

Tabel 1. Hasil Pretest dan Posttest
pada Media Book Up Konkret

No Pretest Posttest
1 62 85
2 64 87
3 66 84
4 63 86
5 65 88
6 67 83
7 64 85
8 66 86
9 67 84
10 65 85
11 66 86
12 64 85
13 65 87
14 63 84
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15 68 86
16 67 83
17 66 84
18 65 85
19 64 86
20 63 87

Tabel 2. Hasil Pretest dan Posttest

pada Media Digital
No Pretest Posttest
1 65 79
2 67 78
3 66 80
4 68 77
5 67 78
6 66 79
7 65 77
8 67 78
9 66 79
10 65 77
11 68 78
12 66 77
13 67 79
14 65 78
15 66 78
16 65 80
17 64 79
18 67 78
19 68 79
20 66 78
Hasil pengisian angket

menunjukkan adanya peningkatan skor
minat belajar pada kedua kelompok
penelitian. Pada kelompok siswa yang
memperoleh pembelajaran menggunakan
media book up konkret, skor rata-rata
pretest sebesar 65,3 meningkat secara
signifikan menjadi 85,1 pada posttest.
Peningkatan ini menunjukkan bahwa
siswa yang belajar dengan bantuan media
konkret lebih mudah terlibat dalam
proses belajar karena bentuk media yang
nyata, menarik secara visual, serta
mampu memberikan pengalaman belajar
yang menyenangkan.

Disetujui pada : 24 September 2025

Sementara itu, pada kelompok
siswa yang menggunakan media digital
interaktif, skor rata-rata pretest sebesar
66,5 meningkat menjadi 78,4 pada
posttest. Walaupun terdapat peningkatan,
hasil  ini  relatif lebih  rendah
dibandingkan kelompok media book up
konkret. Hal ini menunjukkan bahwa
meskipun media digital dapat membantu
menumbuhkan minat belajar, namun
efektivitasnya tidak sekuat media konkret
yang dapat disentuh dan dieksplorasi
secara langsung oleh siswa.

Perbandingan hasil pretest dan
posttest pada kedua kelompok dapat
dilihat secara rinci pada tabel berikut:

Tabel 3. Hasil Mean Pretest dan
Posttest pada Media Book Up Konkret

dan Media Digital
Kelompok Pretest Posttest
(Mean + (Mean +
SD) SD)
Book Up
Konkret 65,3+5,8 | 85,147
Media Digital | 66,5+6,1 | 784+53

Dari tabel tersebut, terlihat
bahwa peningkatan rata-rata skor pada
kelompok book up konkret mencapai
19,8 poin, sedangkan pada kelompok
media digital hanya sebesar 11,9 poin.
Selisih peningkatan ini menunjukkan
adanya perbedaan efektivitas kedua
media, di mana media book up konkret
lebih unggul dalam meningkatkan minat
belajar siswa.

2. Analisis Statistik Uji-t
Untuk  memastikan  apakah
perbedaan peningkatan minat belajar
antara kedua kelompok signifikan secara
statistik, dilakukan wuji-t dua sampel
independen. Hipotesis penelitian yang

diuji adalah sebagai berikut:
a. Ho (Hipotesis nol): Tidak terdapat
perbedaan minat belajar siswa antara

Dipublikasi pada : 30 September 2025
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media book up konkret dan media
digital.

b. Hi (Hipotesis alternatif): Terdapat
perbedaan minat belajar siswa antara
kedua media tersebut.

Uji-t Dua Sampel Independen

X1 - X3)
St 52
ng n;

Keterangan:

- X1 = 85,1 51:4,7 ng =

20
- )TZZ 784 S,=35,3 ny, =
20
po (851-784) _ 6,7
4,72 (53)2 20,09, 28,09
20 T 20 20 20
6,7 _ 67 67

~ 4,23

V1,1045+ 1,4045 2,509 1,584

Derajat kebebasan (df)

df = ny+ n, —2=20+20—2
=38

Nilai Kritis dan Keputusan

Pada taraf signifikansi 0,05 (o
0,05) dan df = 38, nilai t-tabel ~ 2,024

Perhitungan uji-t menghasilkan
nilai t hitung sebesar 4,23 dengan derajat
kebebasan (df) = 38. Pada taraf
signifikansi 5% (a = 0,05), nilai t tabel
sebesar 2,024. Karena t hitung (4,23)
lebih besar daripada t tabel (2,024), maka
hipotesis nol (Ho) ditolak dan hipotesis
alternatif ~ (Hi)
demikian, terdapat perbedaan yang
signifikan antara kedua kelompok dalam

diterima.  Dengan

hal peningkatan minat belajar.

Selain itu, hasil perhitungan juga
menunjukkan nilai signifikansi (p-value)
sebesar 0,024 (p < 0,05). Hal ini

Disetujui pada : 24 September 2025

memperkuat kesimpulan bahwa
perbedaan minat belajar yang diperoleh
melalui penggunaan media book up
konkret dan media digital bukan terjadi
secara kebetulan, melainkan benar-benar
dipengaruhi oleh perbedaan perlakuan
media pembelajaran yang digunakan.

3. Hasil
Pembelajaran

Selain data kuantitatif, penelitian
ini juga didukung oleh hasil observasi
perilaku siswa selama  proses
pembelajaran berlangsung. Observasi
dilakukan untuk melihat keterlibatan,
keaktifan, serta respon emosional siswa
terhadap media yang digunakan.

Pada kelompok media book up
konkret, siswa menunjukkan antusiasme
tinggi ketika media ditampilkan. Mereka
tampak bersemangat membuka halaman

Observasi Selama

demi halaman yang berisi gambar tiga
dimensi. Visualisasi yang muncul dari
media pop-up menimbulkan rasa ingin
tahu, sehingga siswa lebih fokus
memperhatikan materi yang diajarkan.
Siswa juga menjadi lebih berani dalam
membaca nyaring di depan kelas, karena
merasa terbantu dengan ilustrasi visual
yang mendukung pemahaman mereka.
Keaktifan siswa terlihat dari partisipasi
mereka dalam bertanya, menanggapi
pertanyaan guru, dan bahkan saling
berdiskusi mengenai isi media.
Sebaliknya, pada kelompok
media digital interaktif, siswa tetap
menunjukkan minat, namun perhatian
mereka tidak selalu konsisten. Beberapa
siswa cenderung terdistraksi oleh fitur-
fitur non-esensial seperti suara tambahan,
animasi berulang, atau tampilan layar
yang berubah terlalu cepat. Hal ini
menyebabkan beberapa siswa kurang
fokus pada isi materi yang sebenarnya
ingin disampaikan. Walaupun demikian,
media digital tetap mampu memberikan
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pengalaman belajar yang menarik,
terutama bagi siswa yang terbiasa
menggunakan  perangkat elektronik
dalam kesehariannya.

4. Interpretasi Hasil Penelitian

Hasil penelitian ini menegaskan
bahwa media book up konkret (pop-up
book) lebih efektif dibandingkan media
digital dalam meningkatkan minat belajar
membaca permulaan pada siswa kelas
IV. Peningkatan minat belajar tidak
hanya tercermin dari skor angket yang
lebih tinggi, tetapi juga dari keterlibatan
emosional dan keaktifan siswa selama
proses pembelajaran.

Media book up konkret mampu
memberikan pengalaman belajar yang
lebih nyata karena siswa dapat
berinteraksi langsung dengan media yang
mereka pegang, lihat, dan eksplorasi.
Aspek visual yang muncul dalam bentuk
tiga dimensi berhasil memancing rasa
ingin tahu siswa, sehingga mereka lebih
fokus, aktif, dan berani berpartisipasi
dalam pembelajaran. Sementara itu,
media digital meskipun tetap bermanfaat,
menghadapi tantangan berupa distraksi
yang bisa mengurangi efektivitas
pembelajaran.

Dengan demikian, temuan ini
menunjukkan bahwa pemilihan media
pembelajaran perlu disesuaikan dengan
karakteristik siswa sekolah dasar. Media
konkret seperti book up lebih sesuai
dengan gaya belajar anak usia SD yang
masih  mengandalkan  pengalaman
langsung dan stimulasi visual untuk
meningkatkan minat serta motivasi
belajarnya.

Pembahasan
Temuan penelitian ini

menunjukkan bahwa penggunaan media

book up konkret (pop-up book) lebih

efektif dalam meningkatkan minat

Disetujui pada : 24 September 2025

belajar membaca permulaan siswa kelas
IV dibandingkan dengan media digital
interaktif. Hal ini terlihat dari hasil uji
statistik yang menunjukkan adanya
perbedaan signifikan antara kedua
kelompok, dengan rata-rata peningkatan
skor minat belajar sebesar 19,8 poin pada
kelompok book up konkret dan 11,9 poin
pada kelompok media digital. Fakta ini
menegaskan bahwa media konkret yang
dapat  disentuh, dipandang, dan
dieksplorasi secara langsung lebih
mampu menarik perhatian siswa daripada
media berbasis teknologi yang bersifat
abstrak dan cepat menimbulkan distraksi.

Dari sudut pandang teori
perkembangan kognitif Piaget, hasil
penelitian ini relevan dengan tahap
operasional konkret yang dialami anak
usia sekolah dasar. Pada tahap ini, siswa
lebih mudah memahami konsep jika
disajikan melalui media konkret yang
nyata dan dapat dimanipulasi. Media
book up konkret dengan bentuk tiga
dimensinya mampu menghubungkan
konsep  abstrak  bacaan  dengan
pengalaman langsung siswa, sehingga
meningkatkan keterlibatan dan rasa ingin
tahu mereka (Choirun Nisa et al., 2025;
Riris et al., 2025). Hal ini berbeda dengan
media digital, yang meskipun menarik
secara visual, masih bersifat abstrak dan
terkadang menimbulkan kebingungan
atau distraksi. Temuan ini sejalan dengan
prinsip teori belajar konstruktivisme
Vygotsky, bahwa pembelajaran akan
lebih efektif jika siswa didorong
berinteraksi dengan stimulus nyata yang
sesuai dengan zona perkembangan
proksimal mereka (AlAfnan & Dishari,
2024).

Hasil penelitian ini diperkuat
oleh berbagai penelitian terdahulu.
Misalnya, penelitian oleh Nisrina &
Prasetyaningtyas (2025) menunjukkan
bahwa media pop-up book efektif
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meningkatkan motivasi belajar siswa
sekolah dasar karena menghadirkan
visualisasi menarik dan berinteraksi
langsung dengan siswa. Penelitian oleh
Cho (2021); Elkhuizen et al. (2024) juga
menegaskan bahwa penggunaan media
pop-up memberikan pengalaman belajar
multisensori yang mengaktifkan indera
penglihatan sekaligus perabaan, sehingga
siswa merasa lebih dekat dengan materi.
Sejalan dengan itu, penelitian oleh
Saputra et al. (2025); Yanuardianto et al.
(2023) menemukan bahwa media pop-up
mampu meningkatkan minat membaca
siswa kelas rendah secara signifikan,
karena bentuk visualnya yang variatif
dan penuh warna. Temuan serupa juga
diungkapkan oleh Ariyani & Setiawan
(2025), yang menilai media konkret
berbasis pop-up efektif untuk menarik
perhatian siswa dan  mengurangi

kejenuhan dalam pembelajaran
membaca.
Sementara itu, penelitian

mengenai media digital menunjukkan
hasil yang bervariasi. Praveen &
Srinivasan (2022) melaporkan bahwa
media digital berbasis animasi dapat
meningkatkan motivasi belajar, namun
sering menimbulkan distraksi ketika fitur
tambahan tidak relevan dengan tujuan
pembelajaran.  Penelitian oleh de
Cerqueira et al. (2025) juga menemukan
bahwa media digital efektif
meningkatkan minat belajar siswa jika
didesain dengan gamifikasi sederhana,
namun pada anak usia SD, distraksi
visual masih menjadi hambatan utama.
Penelitian oleh Timotheou et al. (2023)
menyebutkan bahwa efektivitas media
digital sangat dipengaruhi oleh tingkat
literasi teknologi siswa dan kemampuan
guru mengarahkan fokus pembelajaran.
Artinya, tanpa kontrol guru yang baik,
media  digital dapat  kehilangan
efektivitasnya. Hasil ini sejalan dengan
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temuan penelitian ini, di mana sebagian
siswa kelompok digital terlihat lebih
tertarik pada suara tambahan dan
tampilan layar dibandingkan isi bacaan.

Lebih jauh lagi, penelitian
terdahulu oleh Aini et al. (2023)
menekankan bahwa media konkret
seperti pop-up book lebih cocok
diterapkan pada tahap awal pembelajaran
membaca  karena  sesuai  dengan
karakteristik siswa sekolah dasar. Hasil
ini konsisten dengan temuan Baeha et al.
(2025) yang menyatakan bahwa media
tiga dimensi membantu meningkatkan
konsentrasi dan daya imajinasi siswa
dalam memahami materi bacaan.
Penelitian oleh Khairul Respaningsih &
Minsih (2023) juga menunjukkan bahwa
penggunaan media pop-up dalam
pembelajaran membaca dapat
meningkatkan rasa percaya diri siswa
untuk membaca di depan kelas, suatu hal
yang juga ditemukan dalam penelitian
ini. Dengan demikian, temuan penelitian
ini memperluas bukti empiris bahwa
media pop-up book secara konsisten
memberikan kontribusi positif terhadap
peningkatan minat dan keterlibatan
belajar siswa sekolah dasar.

Berdasarkan wuraian tersebut,
dapat disimpulkan bahwa penelitian ini
memperkuat  hasil-hasil  penelitian
terdahulu yang menunjukkan efektivitas
media konkret, khususnya pop-up book,
dalam meningkatkan minat belajar siswa.
Keunggulan media book up konkret
terletak pada kemampuannya
menghadirkan pengalaman belajar nyata,
menarik secara visual, dan sesuai dengan
perkembangan kognitif siswa sekolah
dasar. Sebaliknya, meskipun media
digital tetap bermanfaat, penggunaannya
memerlukan desain yang matang dan
pendampingan intensif agar siswa tidak
terdistraksi oleh fitur non-esensial. Oleh
karena itu, guru disarankan untuk
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mengutamakan media konkret seperti
pop-up book dalam pembelajaran
membaca permulaan, dan
mengombinasikannya dengan media
digital secara terarah agar kedua jenis
media dapat saling melengkapi dalam
meningkatkan minat belajar siswa.

KESIMPULAN

Berdasarkan hasil penelitian,
dapat disimpulkan bahwa penggunaan
media book up konkret (pop-up book)
terbukti lebih efektif dibandingkan media
digital interaktif dalam meningkatkan
minat belajar membaca permulaan siswa
kelas IV SD Negeri Barelantan. Hal ini
ditunjukkan dari peningkatan skor rata-
rata angket minat belajar kelompok book
up konkret dari 65,3 menjadi 85,1,
dengan selisih peningkatan sebesar 19,8
poin, sedangkan pada kelompok media
digital peningkatan rata-rata hanya
sebesar 11,9 poin (dari 66,5 menjadi
78,4). Hasil uji-t dua sampel independen
menghasilkan nilai t hitung 4,23 dengan
signifikansi 0,024 (p < 0,05), sehingga
terdapat perbedaan signifikan antara
kedua kelompok. Selain itu, hasil
observasi menunjukkan bahwa siswa
yang menggunakan media book up
konkret lebih aktif, berani membaca
nyaring, serta menunjukkan rasa ingin
tahu yang tinggi, sedangkan siswa pada
kelompok media digital cenderung
terdistraksi oleh fitur tambahan yang
kurang relevan. Dengan demikian,
penelitian ini menegaskan bahwa media
pop-up book lebih tepat digunakan untuk
menumbuhkan minat belajar siswa
sekolah dasar karena sesuai dengan
karakteristik kognitif mereka yang masih
berada pada tahap operasional konkret.
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